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ABSTRAK 

 

AGUSTIAN ALAN SORI. Pengaruh Konsentrasi Auksin (IBA dan NAA) 

terhadap Pertumbuhan Setek Lada Satu Ruas Varietas Lampung Daun Lebar 

(Piper nigrum L). Dibimbing oleh MAERA ZASARI dan EUIS ASRIANI. 

 

Sebagai komoditas ekspor, tanaman lada mempunyai peran penting bagi 

perekonomian masyarakat, baik sebagai penghasil devisa maupun sebagai sumber 

mata pencaharian utama bagi petani di Bangka Belitung. Tanaman lada dapat di 

perbanyak dengan cara vegetative menggunakan setek dengan menggunakan zpt. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh konsentrasi zpt auksin (IBA dan 

NAA) terhadap pertumbuhan setek lada satu ruas varietas lampung daun lebar. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) dengan 

perlakuan berupa zpt auksin (IBA dan NAA), terdiri dari 9 perlakuan yaitu B0 ( 

tanpa perlakuan zpt), B1 ( pemberian IBA 1000 ppm), B2 ( pemberian IBA 2000 

ppm), B3 ( pemberian IBA 3000 ppm), B4 ( pemberian IBA 4000 ppm), dan B5 ( 

pemberian NAA 1000 ppm), B6 ( pemberian NAA 2000 ppm), B7 ( pemberian 

NAA 3000 ppm), B8 ( pemberian NAA 4000 ppm), adapun peubah yang diamati 

meliputi peresentase tumbuh (%), panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, 

jumlah akar, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot 

kering akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Zat pengatur pertumbuhan 

auksin IBA dan NAA secara umum memberikan pengaruh yang cendrung sama 

terhadap pertumbuhan setek lada satu ruas. (2) pertumbuhan setek lada satu ruas 

tertinggi di peroleh pada perlakuan konsentrasi zat pengatur pertumbuhan NAA 

1000 dan NAA 3000 ppm. 

 

Kata Kunci: Auksin, Setek Satu Ruas, Lada Daun Lebar. 
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ABSTRACT 

AGUSTIAN ALAN SORI The effect of concentration of auxin (IBA and NAA) 

on growth cuttings one segment pepper varietas of lampung width leaf (Piper 

nigrum L). Supervised by MAERA ZASARI and EUIS ASRIANI. 
 

As an export commodity, pepper plants have an important role for the economy of 

the community, both as a foreign exchange earner and the main source of 

livelihood for farmers in Bangka Belitung. Pepper plants can be multiplied using 

vegetative method, which is cuttings, with the use of auxin. The objective of the 

study was to determine the effect of the concentration of auxin (IBA and NAA) on 

the growth of cuttings the one pepper varieties lampung width leaf. This study 

uses a randomized complete block design (RCBD) with treatment is concentration 

of auxin (IBA and NAA), consisting of 9 levels, they are B0 (without treatment of 

auxin), B1 (giving IBA 1000 ppm), B2 (giving IBA 2000 ppm), B3 (giving IBA 

3000 ppm), B4 (giving IBA 4000 ppm) and B5 (giving NAA 1000 ppm), B6 

(giving NAA 2000 ppm), B7 (giving NAA 3000 ppm), B8 (giving NAA 4000 

ppm), while the variables observed include the percentage growth (%), the shoot 

length, the number of leaves, the root length, the number of root, the crown wet 

weigth, the root wet weight, shoot dry weight and root dry weight. The result 

showed that (1) the concentration of the auxin (IBA and NAA) in general give the 

same effect on the growth of the cuttings one segment (2) the highest growth of 

cuttings one segment was obtained at level concentration of NAA 1000-3000 ppm 

of NAA. 
 

Keywords: Auxin, Cuttings One Segment, Pepper Lampung width leaf. 
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